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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rajungan merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. Selain untuk memenuhi keperluan gizi didalam negeri juga 

merupakan salah satu komoditas ekspor dalam bentuk rajungan beku atau 

kemasan daging dalam kaleng. Dalam proses pengambilan dagingnya, dihasilkan 

limbah kulit atau cangkang cukup banyak hingga mencapai sekitar 40-60% dari 

total berat rajungan.
1
 

Jumlah produksi dan perdagangan rajungan menyebabkan timbulnya limbah 

cangkang rajungan dalam jumlah yang cukup besar. Jika tidak ditangani secara 

tepat limbah tersebut akan menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan sebab 

dapat meningkatkan biological oxygen demand dan chemical oxygen demand
2
. 

Salah satu alternatif upaya pemanfaatan limbah cangkang rajungan agar memiliki 

nilai dan daya guna adalah mengubah limbah menjadi produk yang bernilai 

ekonomis tinggi seperti kitosan
3
. 

Kitosan merupakan senyawa hasil deasetilisasi kitin, yang terdiri dari unit N-

asetiglukosamin dan N glukosamin. Adanya gugus reaktif amino pada atom C-2 

dan gugus hidroksil pada atom C-3 dan C-6 pada kitosan bermanfaat dalam
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aplikasinya yang luas, yaitu sebagai pengawet hasil perikanan, sebagai flokulan dan 

pembantu proses reverse osmosis dalam penjernian air, aditif untuk produk agrokimia 

dan pengawet benih
4
. Kandungan nitrogen dan oksigen pada kitosan dapat 

membentuk struktur kompleks dengan logam berat. Kitosan dapat digunakan sebagai 

pengolah limbah cair sebagai resin penukar ion, adsorpsi logam-logam berat, 

koagulasi minyak atau lemak, mengurangi kekeruhan dan penstabil minyak, rasa dan 

lemak dalam produksi industri pangan dan juga pupuk organik cair
5
. 

Kitosan banyak diperoleh dari cangkang rajungan. Proses pengolahan cangkang 

rajungan menjadi kitosan melalui empat tahap yaitu demineralisasi, deproteinasi, 

depigmentasi dan deasetilasi. Tahap demineralisasi bertujuan mengurangi kadar 

mineral (CaCO3) dengan menggunakan asam konsentrasi rendah untuk mendapatkan 

kitin. Tahap deproteinasi bertujuan menghilangkan sisa protein yang berasal dari 

daging rajungan. Tahap deasetilasi untuk menghilangkan gugus asetil kitin dengan 

larutan alkali kuat konsentrasi tinggi pada suhu tertentu. Selanjutnya, tahap 

depigmentasi bertujuan untuk menghilangkan kandungan zat warna dalam kitin, 

penghilangan zat warna dilakukan dengan penambahan etanol 96%. 

Tahap depigmentasi tidak selalu digunakan pada proses ekstraksi kitosan dari 

cangkang rajungan. Dalam penelitian Izra Dewi Sartika dkk tahun 2016
6
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metode ekstraksi kitosan tanpa depigmentasi dan diperoleh hasil derajat deasetilasi 

yang diperoleh 70,73 ± 2,9143, menunjukkan bahwa kitosan dapat diisolasi dari 

limbah cangkang rajungan. Sementara itu dalam penelitian Sari Sukma dkk tahun 

2014
7
 dengan menggunakan metode depigmentasi dalam proses ekstraksi kitosan dan 

di peroleh hasil, nilai derajat deasitilasisebesar 97,60%. Hasil menunjukan bahwa 

nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian 

sebelumnya yang mencapai sekitar 60%. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

kitosan dari limbah cangkang rajungan yang di ekstraksi melalui tahap depigmentasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana karakteristik kitosan dari limbah cangkang rajungan dengan 

menggunakan metode depigmentasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui karakteristik kitosan dari limbah cangkang rajungan dengan 

menggunakan metode depigmentasi. 

D. Manfaat Penelitian. 

1. Untuk program studi pendidikan biologi penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat secara teoritis, sekurang-kurangnya sebagai sumbangan bagi mata kuliah 

fisiologi hewan. 
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2. Manfaat penelitian ini bagi masyarakat ialah dapat di jadikan sebagai bahan 

referensi dalam mengolah limbah rajungan menjadi bahan daya guna dan bernilai 

ekonomis bagi masyarakat. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Metode depigmentasi adalah proses penghilangan pigmen (zat warna) yang 

terkandung pada kitosan dengan menggunakan etanol 96%
8
. 

2. Limbah cangkang rajungan adalah limbah utama yang dihasilkan dari industri 

pasteurisasi atau pengalengan rajungan berupa cangkang. 

3. Karakteristik adalah sesuatu yang mengungkapkan, membedakan, atau khas dari 

suatu karakter individu. Karakteristik berlaku untuk sesuatu yang membedakan 

seseorang, hal atau suatu kelas. 

4. Kitosan adalah salah satu bahan polimer alam. Bentukan derivatif deasetilasi dari 

polimer ini adalah kitin. Kitin adalah jenis polisakarida terbanyak ke dua di bumi 

setelah selulosa dan dapat ditemukan pada eksoskeleton invertebrata dan beberapa 

fungi pada dinding selnya
9
. 
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